KORIDOR

Co-Working Space

Pemkot Surabaya melaunching sebuah co-working space bernama
KORIDOR. Lokasinya, di lantai 3 Gedung Siola Jalan Tunjungan. KORIDOR
merupakan langkah nyata untuk membangun dan memperkuat pondasi
ekonomi kreatif di tingkat lokal, regional, nasional, bahkan internasional.

KORIDOR adalah komitmen Pemerintah Kota Surabaya untuk menciptakan
ekosistem yang memberdayakan para kreator, inovator, dan entrepreneur
lokal untuk menciptakan inovasi dan mampu bersaing di tingkat global.

Beberapa ruangan juga dipakai untuk event pelatihan tentang teknologi
digital, basecamp komunitas muda, serta pameran karya seni.

Hingga saat ini, sudah ada banyak hal yang dilakukan oleh para pemuda
milenial dan potensial di Surabaya ini. Salah satunya, membantu memberikan
desain kemasan pada kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah sehingga
nilai jual produk bisa lebih tinggi.




KORIDOR

PELAKSANAAN & PENERAPAN

1. Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini mencetuskan ide untuk membuat co-working space
2. Perencanaan awal melalui rapat koordinasi dilakukan. Setiap Perangkat Daerah diminta
bersinergi dan turut menyukseskan program kegiatan pengadaan co-working space ini.

Pembangunan ruang-ruang dan fasilitas mulai dilakukan. Dipilih gedung Siola lantai 3
karena lokasinya yang strategis berada di tengah kota sehingga mudah dicapai oleh semua
warga.

Perumusan tentang mekanisme mendapatkan layanan di KORIDOR dilaksanakan dengan
berorientasi kemudahan bagi masyarakat.

Dibuka rekrutmen untuk para relawan yang siap menjadi petugas KORIDOR dan mem-
berikan coaching clinic. Jumlah relawan ini terus meningkat dari waktu ke waktu.
Sejumlah mitra dipastikan bergabung untuk memberikan optimalisasi layanan di KORI-
DOR. khususnya, di aspek pemberian coaching clinic dan bantuan-bantuan lain di bidang
teknologi digital dan industri kreatif bagi warga Surabaya. Mitra-mitra yang dimaksud
antara lain, Gapura Digital, Gerakan Nasional 1000 Start Up Digital, Android Kejar
Indonesia, dan Kreavi.

Sejumlah perusahaan teknologi komunikasi dan informasi seperti Google dan Facebook
membantu memberi pelatihan pada warga Surabaya di KORIDOR.

Sejumlah komunitas desain grafis membantu UMKM yang tergabung di program Pahla-
wan Ekonomi dan Pejuang Muda untuk mendapatkan desain kemasan produk yang bagus
dan bernilai jual tinggi.

Pada 17 Agustus 2017, KORIDOR diujicoba dengan memersilakan warga dan komunitas
masyarakat menikmati layanan. Selagi, infrasturktur jaringan dan fasilitas terus ditingkat-
kan.

Pada 10 November 2017, Grand Launching KORIDOR dilaksanakan. Setelahnya, per hari
pengunjung yang datang antara 200 hingga 300 orang.

. Banyak tamu atau tokoh yang datang ke KORIDOR dan memberi apresiasi positif. Di
antaranya, pengusaha Chairul Tandjung. Bahkan, ada pula Wakil Wali Kota Liverpool yang
takjub dengan keberadaan KORIDOR.

. Kunjungan dari banyak daerah di Indonesia mulai berdatangan.

Pelatihan di KORIDOR makin beraneka ragam dengan narasumber yang variatif.

Event yang dilangsungkan makin menarik dan up to date alias kekinian. Pada April 2018,
diadakan Global Nation Summit di Surabaya. Para tamu diperkenalkan dengan inovasi ini.
Sekaligus saling bertukar pengalaman tentang bagaimaa memaksimalkan sebuah co-work-
ing space seperti ini.

Pembenahan gedung dan fasilitas terus dilakukan sesuai dengan kebutuhan.
Program-program di KORIDOR makin ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya.

Kunjungan dari banyak daerah di tanah air makin marak. Termasuk, kunjungan dari
sejumlah perwakilan nagara sahabat. Antara lain, dari Duta Besar Kroasia dan Wali Kota
dan Wakil Wali Kota Liverpool serta Duta Besar Inggris.




